
 
 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI METABOLIT SEKUNDER DAN 

AKTIVITAS INSEKTISIDA EKSTRAK METANOL FRAKSI ETIL 

ASETAT BIJI TANAMAN BINTARO 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam  

Memperoleh Gelar Sarjana Sains 

 

 

Oleh 

INDRIYANI RAHMAN 

 NIM : 442 416 006 

 

 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA 

JURUSAN KIMIA 

PROGRAM STUDI KIMIA 

2021  







vii 
 

ABSTRAK 

Indriyani Rahman 2021 “Isolasi dan Identifikasi Metabolit Sekunder dan 

Aktivitas Insektisida Ekstrak Metanol Fraksi Etil Asetat Biji Tanaman Bintaro”. 

Program Studi Strata 1 (S1) Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Gorontalo (UNG). Pembimbing I Dra. Nurhayati 

Bialangi, M.Si dan Pembimbing II Prof. Dr. Weny J.A Musa, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam isolat yang diisolasi dari ekstrak metanol fraksi etil asetat biji 

bintaro dan untuk mengetahui aktivitas insektisida ekstrak metanol fraksi etil 

asetat biji bintaro terhadap hama penggerek padi. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut metanol untuk menarik senyawa aktif 

yang terkandung dalam biji bintaro yang kemudian dipartisi berturut-turut 

menggunakan pelarut n-heksan dan etil asetat sehingga dihasilkan ekstrak n-

heksan 0,909 gram dan etil asetat sebanyak 23,7784 gram. Ekstrak etil asetat ini 

dilanjutkan pemisahan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan 

Kromatografi Kolom. Uji kemurnian isolat dilakukan menggunakan KLT dua 

dimensi dan uji fitokimia. Hasil analisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

dan IR diduga senyawa yang terkandung dalam isolat murni adalah senyawa 

steroid. Aktivitas insektisida dilakukan menggunakan metode analisis probit 

hingga diperoleh nilai LC-50 sebesar 970,51 ppm sehingga dapat dikatakan 

bahwa ekstrak etil asetat biji bintaro bersifat toksik. 

 
Kata kunci : Biji bintaro, steroid, ulat grayak, insektisida nabati.  




